
BABI 

PENDAHULUAN 

Negara kita negara kesatuan Republik Indonesia yang terdiri dari beribu..fibu 

pulau yang lersebar di seluruh pelosok Nusantara dari Sabang sampai Merauke yang 

didiami oleh berbagai suku bangsa yang keseluruhannya dinamakan Bangsa 

Indonesia. 

Bangsa Indonesia yang terdiri dari berbagai jenis suku memiliki hukum 

adatnya masing-masing serta memiliki bahasa daera.h masing-masing. Salah satu 

suku dari bangsa Indonesia yang terdapal di Pulau Sumatera Bahaglan Utara yaitu 

suku Batak. Banyak orang yang salah pengertian mengeoai suku Balak tersebut, 

karena sering orang menganggap bahwa masyarakat Balak tinggal di suatu lempat 

dan mempunyai wilayah tersendiri, letapi yang sebeoamya adalah bahwa suku Balak 

merupakan salah satu suku bangsa yang mendiami daerah sekitar Tapanuli dan 

sebagian sumatera nmur. 

Suku Balak terdiri dari 5 bahagian yaitu : 

1. Balak Angkola/Mandailing yang berada di Daerah Kabupalen Mandailing Natal, 

dan Tapanuli Selatan yang mendiami daerah sekitar Batang Toru, Padang 

Lawas, Sipirok, Padang Sidempuan, Panyabungan dan Natal. 

2. Balak Toba yang berada di daerah Kabupaten Tapanuli Ulara, yang mendiami 

daerah dataran Tinggi Toba, Yaitu Toba Holbung, Sifindung. Humbang, Pahae, 

Balige, Siborong-Borong dan Tarutung. 

3. Balak Karo yang berada di daerah Kabupaten Karo yang mendiami daerah 

Merek, Kabanjahe, Berastagi, sampai daerah Laupakam perbatasan dengan 
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Aceh T enggara. 

4 Batak Simalungun, yang ber�da di daerah Kabupaten S1malungun. yang 

mendiami daerah sekltar Pert>atasan Tebing Tinggl, Pematang Slantar, Prapat, 

sampai daerah perbatasan dengan Kabupaten Karo. 

5 Batak Palcpak Datri, yang berada di daer.ti Kabupaten Dain, yang mendiami 

daerah sekitar Sumbul dan Sid1kalang 

Sebap suku meml)IM1ya1 l'M.lkum adatnya masing-masing clan merupakan 

suatu aturan atau tata cara yang ber1aku di tengah-tengah masyarakat Untuk 

menciptakan unffikasi hukum d1 btdang perkawinan pemenntah kita telah menyusun 

suatu undang-undang tentang perkawinan yang bersifat naslonal. Undang-Undang 

tersebut adalah Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang 

disyahkan pada tanggal 22 Desember 1973. 

Dengan demikial se,ak tanggal 2 Januari 1974 Bangsa Indonesia telah 

memifikr lnlang-undang perkawlnan yang secara yuridis l.lldang-undang tersebut 

telah ber1aku bag1 selunJ1 bangsa Indonesia termasuk bagi masyarakat adat Batak. 

Dalam Undang-Undang Perkawlnan No. 1 Tahun 1974 d1ielaskan hak dan 

kewajiban suami isteri dalam suatu perkawinan. Tetapi dalam prakteknya khususnya 

d1 lingkungan hukum adat Balak maka implementasi tentang apa yang diatur di 

dalam Undang-Undang Perkawfnan khususnya tentang kedudukan suami osten 

tentunya memilikl perbedaan. Terlebih-lebih Hukum Adat Balak menganu1 sistem 

kelceluargaan patrilineal, dlrnana galis ketunrian berdasarkan S1Stem kebapakan. 

Dengan keadaan di atas adalah suatu hal yang sangat menank untuk menelaah 

kedudukall suami isteri dalam UU No. 1 Talul 1974 serta implementasmya dalam 

Hukum Ada! Batak. 
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A. Pengertlan dan Penegaaan Judul 

Dalam rangka pemenuhan kewajiban terakhir untuk memperoleh getar 

Sarjana Hukum, maka pada kesempatan ini penulis mengetengahkan sebuah karya 

tulis ilmiah yang berjudul "Kedudukan Suaml lsterl Menurut UU No. 1 Tahun 1974 

dan lmplementaslnya Dalam ke hidupan Suami lsteri Pada Masyarakat Adat 

Tobi". 

Bahwa sebelum membahas lebih lanjut masalah yang bertenaan dengan 

judul di atas, PenultS akan menguraikan tertebih dahulu pengerban yang terilandu'lg 

di dalam judul dimaksud, sehlngga bdak akan menimbulkan keraguan dan salah 

penafsiran di dalam pengertlannya 

Kedudukan, berasal dari kata duduk yang diberi awalan dan akhlran. Kedudukan 

mengandung arti : Letak, tempat dari suatu benda. ' 

Suam1 adalah teman hldup lsteri secara syah.2 dem1kian JUQ8 halnya dengan 

asteri merupakan teman hldup suami secara syah. 

- Menurut Undang-Undang No. 1 Taht.rl. 1974, bahwa pembahas<Vl <ladakan 

berdasarkan Undang-Undang No. 1Tahun1974 tentang Perkawinan. 

Dan berartl kata penghubung satuan ujaran yang setara 3 

lmplementasinya Dalam Kehidupan Suami lsteri berarti perwujudannya di dalam 

kehidupan rumah tangga suaml isteri . 
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